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Pendistribusian obat (sediaan infus) merupakan proses penyerahan obat 

obatan mulai sediaan disiapkan oleh instalasi farmasi  rumah sakit sampai obat 

diserahkan ke petugas kesehatan untuk diberikan kepada pasien. Penelitian 

dilakukan di RSPAL Dr. Ramelan Surabaya pada bulan April sampai Mei 2024 

dengan mengamati form pemakaian obat di gudang farmasi periode Januari 

2024.Tujuan penelitian untuk mengetahui pendistribusian sediaan infus ke depo 

atau unit di instalasi farmasi RSPAL Dr. Ramelan Surabaya yaitu terdapat 8 depo 

(depo rawat inap, depo rawat jalan, depo Bedah, depo ICU central, depo IPI, depo 

IGD, depo Hemodialisa, depo Onkologi) 

Penelitian ini menggunakan metode konsumsi pada periode bulan Januari 

2024 dan untuk pengambilan sampelnya menggunakan Sampling total dan 

memenuhi kriteria yang ditetapkan. Instrumen pada penelitian ini adalah kartu 

stok, kemudian peneliti juga memakai buku pesanan, buku permintaan depo 

farmasi untuk melakukan pencocokan pada  kartu stok. Teknik pengumpulan data 

penelitian ini antara lain melakukan observasi langsung dan mengamati 

pendistribusian obat di instalasi farmasi untuk mendapatkan informasi sesuai 

dengan kenyataannya, serta menggunakan metode dokumentasi dengan melihat 

kartu stok, surat pesanan, dan buku permintaan dari depo farmasi. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di Gudang Farmasi RSPAL 

Dr. Ramelan Surabaya, bahwa pendistribusian sediaan infus dari gudang farmasi 

melalui 8 depo, dan  pendistribusian sediaan infus dengan presentase 100% 

adalah NS 250 ml yang didistribusikan ke rawat jalan dan rawat inap digunakan 

pada peracikan obat kemo terapi pada pasien cancer. Albumin 20% 

didistribusikan pada depo ICU central digunakan pada pasien dengan kekurangan 

kadar Albumin dalam darah hipoalbuminia, contohnya seperti pada pasien hepar 

akut, pasien dengan kerusakan pada otak, pasien di ICU yang mengalami 

hipoalbumin. Kaen 3B didistribusikan ke depo rawat inap, IGD, ICU digunakan 

untuk memelihara keseimbangan air dan elektrolit pada keadaan dimana asupan 

peroral tidak mencukupi dan tidak memungkinkan untuk diberikan secara oral 

seperti terjadi pada pasien yang kritis. Sedangkan pendistribusian dengan 

presentase paling sedikit adalah Acetylestein infus sebesar 18,23%, penggunaan 

terbanyak didistribusikan ke depo IGD. Indikasi dari Acetylcystein ini banyak 

digunakan pada pasien gangguan pernafasan bronkial akut dengan cara kerja 

mengencerkan dahak pada kondisi tertentu. 

Kesimpulan penelitian ini adalah pendistribusian sediaan infus digudang 

farmasi RSPAL Dr. Ramelan Surabaya terbanyak adalah sediaan Ns 500 ml 

dengan jumlah 18440 botol  dimana depo rawat inap yang paling banyak 

melakukan permintaan ke gudang farmasi dan sediaan infus paling sedikit keluar 

adalah Albumin 20% dengan jumlah 20 botol dimana depo yang menerima adalah 

depo ICU Central.  


